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ABSTRAK 
 
 

TINDAK TUTUR EKSPRESIF DALAM WACANA NONRESMI DI 
KALANGAN GURU SD KECAMATAN BANYUDONO KABUPATEN 

BOYOLALI  

Liya Anissa, A 310 080 160, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dan 
Sastra Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2012. 

Tindak tutur ekspresif mempunyai fungsi untuk mengekspresikan suatu 
ungkapan yang ingin disampaikan pembicara kepada pendengar berdasarkan 
keadaan yang diperkirakan. Tindak tutur ekspresif tidak terlepas dalam 
kehidupan bermasyarakat terutama untuk menjaga kesopanan dalam bertutur 
atau mengucapkan bahasa sesuai dengan keadaan yang dialami. Tujuan 
penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan bentuk tindak tutur ekspresif dalam 
wacana nonresmi di kalangan guru SD Kecamatan Banyudono Kabupaten 
Boyolali. (2) Mendeskripsikan strategi tindak tutur ekspresif dalam wacana 
nonresmi di kalangan guru SD Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali. 
Manfaat penelitian ini untuk menambah wawasan tentang tindak tutur ekspresif. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif. Objek dalam penelitian ini 
adalah tindak tutur ekspresif yang digunakan dalam wacana nonresmi di 
kalangan guru SD Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali. Data dalam 
penelitian ini adalah tindak tutur ekspresif yang diucapkan guru SD Kecamatan 
Banyudono Kabupaten Boyolali.  Sumber data dalam penelitian ini adalah 
sumber data lisan yaitu berupa ujaran tindak tutur dalam wacana nonresmi di 
kalangan guru Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak, rekam dan catat. Tindak 
tutur ekspresif merupakan tindak tutur untuk menyatakan apa yang pembicara 
rasakan. Bentuk tindak tutur ekspresif dalam wacana nonresmi di kalangan guru 
SD Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali meliputi 13 tuturan rasa tidak 
suka, 2 tuturan mengucapkan terima kasih, 4 tuturan gembira, 3 tuturan 
khawatir, 2 tuturan sombong, dan 2 tuturan terkejut. Strategi tindak tutur yang 
digunakan dalam wacana nonresmi di kalangan guru SD Kecamatan Banyudono 
Kabupaten Boyolali adalah strategi langsung dan strategi tidak langsung.  
 

Kata Kunci:  tindak tutur ekspresif, wacana nonresmi.  
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1. Pendahuluan  

Tindak tutur ekspresif mempunyai fungsi untuk mengekspresikan suatu 

ungkapan yang ingin disampaikan pembicara kepada pendengar berdasarkan 

keadaan yang diperkirakan. Dalam kehidupan bermasyarakat kita sering 

menjumpai tindak tutur ekspresif, khususnya di kalangan orang dewasa. 

Tindak tutur ekspresif tidak terlepas dalam kehidupan bermasyarakat terutama 

untuk menjaga kesopanan dalam bertutur atau mengucapkan bahasa sesuai 

dengan keadaan yang dialami.  

Tindak tutur merupakan unsur pragmatik yang melibatkan pembicara, 

pendengar atau penulis, pembaca serta yang dibicarakan. Dalam penerapannya 

tindak tutur digunakan oleh beberapa disiplin ilmu. Menurut Chaer (2010: 27) 

tindak tutur adalah tuturan dari seseorang yang bersifat psikologis dan yang 

dilihat dari makna tindakan dalam tuturannya itu. 

Pragmatik adalah salah satu cabang ilmu bahasa yang mempelajari 

bahasa dari segi eksternal yang lebih menekankan pada penggunaan bahasa 

dalam situasi tertentu. Hal ini sama dengan pandapat Nadar (2009: 2) yang 

menyatakan pragmatik merupakan cabang linguistik yang mempelajari bahasa 

yang digunakan untuk berkomunikasi dalam situasi tertentu.  

 Dari uraian di atas peneliti tertarik dengan tindak tutur ekspresif dalam 

wacana nonresmi di kalangan guru SD Kecamatan Banyudono Kabupaten 

Boyolali. Hal ini disebabkan karena tindak tutur tersebut sering terjadi di 

kalangan guru dalam wacana nonresmi serta untuk mengetahui keefektifan 

pesan yang disampaikan penutur kepada mitra tutur. Berdasarkan banyaknya 

tindak tutur ekspresif yang terjadi di kalangan guru SD Kecamatan Banyudono 

Kabupaten Boyolali, maka mendorong peneliti untuk melakukan penelitian di 

tempat tersebut.  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti menemukan beberapa 

masalah yang perlu dibahas dalam penelitian ini, yaitu bagaimana bentuk 

tindak tutur ekspresif dalam wacana nonresmi di kalangan guru SD Kecamatan 

Banyudono Kabupaten Boyolali, bagaimana stategi tindak tutur ekspresif 

dalam wacana nonresmi di kalangan guru SD Kecamatan Banyudono 
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Kabupaten Boyolali. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan bentuk tindak tutur ekspresif dalam wacana nonresmi di 

kalangan guru SD Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali, dan 

mendeskripsikan strategi tindak tutur ekspresif dalam wacana nonresmi di 

kalangan guru SD Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali.  

2. Metode Penelitian  

a. Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat ini dilakukan di SD Kecamatan Banyudono Kabupaten 

Boyolali, karena di tempat ini akan banyak terjadi proses tindak tutur antar 

guru. Penelitian ini akan dilakukan selama lima bulan yakni dimulai dari 

bulan Februari 2012 sampai dengan bulan Juni 2012.   

b. Jenis Penelitian 

Penelitian ini lebih menekankan pada analisis bentuk dan strategi 

dalam melakukan tindak tutur ekspresif. Oleh karena itu, metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data yang 

terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan 

angka (Sugiyono, 2008: 13).  

c. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah teknik yang sangat penting dalam 

melakukan sebuah penelitian. Pengumpulan data dari sumber lisan 

dilakukan dengan menerapkan teknik simak, teknik rekam dan teknik catat.  

d. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan 

ekstralingual. Metode padan ekstralingual digunakan untuk menganalisis 

unsur yang bersifat ekstralingual, seperti menghubungkan masalah bahasa 

dengan hal yang berada di luar bahasa (Mahsun, 2007: 144).  

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

a. Bentuk-bentuk Tindak Tutur Ekspresif  

Tindak tutur ekspresif yang digunakan dalam wacana nonresmi di 

kalangan guru SD kecamatan Banyudono kabupaten Boyolali dapat 
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dibedakan menjadi 6 kategori yaitu tindak tutur ekspresif rasa tidak suka, 

mengucapkan terima kasih, gembira, khawatir, sombong, dan terkejut.  

1. Tindak Tutur Ekspresif Rasa Tidak Suka  

Tindak tutur ekspresif rasa tidak suka adalah tindak tutur untuk 

mengekspresikan suatu rasa tidak suka penutur kepada mitra tutur 

sebagaimana yang dirasakan oleh penutur.  

(1.a)   Eksplikatur   : “Yo ora ngono, yang namanya 
kebersamaan ya ditanggung 
barsama!”(SD1/1)  
(Ya jangan begitu, yang namanya 
kebersamaan ya ditanggung bersama) 

Konteks  :  Suasana ketika berkumpul di kantor. 
Maksud  :  Penutur kurang setuju dengan mitra 

tutur, kemudian penutur menyarankan 
mitra tutur untuk menjalin 
kebersamaan.  

Tuturan (1.a) terjadi pada saat berkumpul di ruang guru saat mitra 

tutur mengungkapkan pendapatnya tetapi penutur kurang setuju dan 

penutur mengungkapkan pendapatnya kepada mitra tutur. Tuturan 

tersebut merupakan tindak tutur ekspresif rasa tidak suka yang bertujuan 

mengungkapkan rasa tidak suka terhadap pendapat mitra tutur dan 

penutur mengungkapkan pendapatnya kepada mitra tutur agar menjaga 

kebersamaan.  

2. Tindak Tutur Ekspresif Mengucapkan Terima Kasih  

Tindak tutur ekspresif mengucapkan terima kasih adalah tindak 

tutur untuk mengekspresikan suatu rasa terima kasih penutur kepada 

mitra tutur sesuai dengan keadaan yang dialami oleh penutur.  

(2.a) Eksplikatur : “Makasih ya dek ya” (SD1/9)  
(Terima kasih ya dek) 

Konteks :  Ketika menyelesaikan tugas di kantor. 
Maksud :  Penutur mengucapkan rasa terima 

kasih kepada mitra tutur yang sudah 
menolong untuk mengeprint naskah. 

Tuturan (2.a) terjadi ketika menyelesaikan tugas di kantor. 

Penutur melihat kegiatan mitra tutur yang berjalan lancar tanpa adanya 
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penjaga sekolah. Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ekspresif 

mengucapkan terima kasih yang tujuannya penutur mengungkapkan rasa 

terima kasih kepada mitra tutur yang sudah menolong untuk mengeprint 

naskah.  

3. Tindak Tutur Ekspresif Gembira  

Tindak tutur ekspresif gembira adalah tindak tutur untuk 

mengungkapkan perasaan gembira penutur yang didasari oleh suatu hal.  

(3.a) Eksplikatur : “Yawis malah kebeneran” (SD1/9)  
(ya sudah malah kebetulan) 

Konteks :  Ketika rapat menjelang UN. 
Maksud :  Penutur mengekspresikan rasa 

gembira karena anak didiknya bisa 
mendaftar ke SMP dalam waktu dekat 
setelah pengumuman kelulusan.  

Tuturan (3.a) terjadi ketika rapat menjelang UN. Penutur ragu 

siswanya tidak mempunyai kesempatan mendaftar SMP dalam waktu 

dekat setelah pengumuman. Mitra tutur memberitahukan bahwa 

kesempatan mendaftar siswa ke SMP masih bisa dalam waktu dekat 

setelah pengumuman kelulusan. Tuturan tersebut merupakan tindak tutur 

ekspresif gembira yang tujuannya penutur mengungkapkan rasa gembira 

karena anak didiknya bisa mendaftar ke SMP dalam waktu dekat setelah 

pengumuman kelulusan.  

4. Tindak Tutur Ekspresif Khawatir  

Tindak tutur ekspresif khawatir adalah tindak tutur untuk 

mengekspresikan suatu perasaan khawatir penutur kepada mitra tutur 

yang disebabkan karena sesuatu hal.  

(4.a) Eksplikatur : “Wuri njaluk sekolah ning Klaten ki 
piye?” (SD1/4)  
(Wuri minta sekolah di Klaten, 
Bagaimana ini?) 

Konteks :  Suasana ketika akan masuk kelas.  
Maksud :  Penutur mengekspresikan rasa 

khawatir kepada mitra tutur mengenai 
anaknya yang minta disekolahkan di 
Klaten. 
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Tuturan (4.a) terjadi saat akan masuk kelas. Mitra tutur ada yang 

sedang berpendapat. Penutur dan mitra tutur bercerita mengenai 

pendaftaran sekolah dan penutur meminta pendapat mitra tutur.  Tuturan 

tersebut merupakan tindak tutur ekspresif khawatir yang tujuannya 

penutur mengungkapakan rasa khawatir kepada mitra tutur mengenai 

anaknya yang minta disekolahkan di Klaten.  

5. Tidak Tutur Ekspresif Sombong  

Tindak tutur ekspresif sombong adalah tindak tutur untuk 

mengekspresikan suatu sifat yang melebih-lebihkan sesuatu tanpa 

melihat keadaan.  

(5.a) Eksplikatur : “Potongane resik banget, elok 
pokokmen”  (SD2/25)  
(Penampilannya rapi sekali, cantik 
pokoknya) 

Konteks :  Suasana ketika jam pulang. 
Maksud : Penutur mengekspresikan sifat 

sombongnya kepada mitra tutur 
mengenai anaknya yang cantik dan 
penampilannya rapi.  

Tuturan (5.a) terjadi saat jam pulang. Penutur bercerita tentang 

kebaikan anaknya kepada mitra tutur. Tuturan tersebut merupakan tindak 

tutur ekspresif sombong yang tujuannya Penutur mengekspresikan sifat 

sombongnya kepada mitra tutur mengenai anaknya yang cantik dan 

penampilannya rapi.  

6. Tindak Tutur Ekspresif Terkejut  

Tindak tutur ekspresif terkejut adalah tindak tutur untuk 

mengekspresikan perasaan kaget tanpa mengetahui keadaan yang akan 

terjadi.  

(6.a)  Eksplikatur : “Astaghfirullah haladzim, jaluk duit 
kok terus?”  (SD2/16)  
(Astaghfirullah haladzim, minta uang 
kok terus?) 

Konteks :  Suasana ketika jam istirahat. 
Maksud :  Penutur mengekspresikan rasa 

terkejut, karena mitra tutur meminta 
uang kepada penutur terus-menerus.  
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Tuturan (6.a) terjadi saat jam istirahat. Mitra tutur meminta uang 

kepada penutur. Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ekspresif 

terkejut yang tujuannya penutur mengekspresikan rasa terkejut, karena 

mitra tutur meminta uang kepada penutur terus-menerus.  

b. Strategi Tindak Tutur Ekspresif  

 Menurut Chaer (2010: 30) strategi tindak tutur dapat dibedakan atas 

tindak tutur  langsung dan tindak tutur tidak langsung. Tindak tutur 

langsung adalah tindak tutur yang langsung menyatakan sesuatu. Tindak 

tutur tidak langsung adalah tindak tutur yang tidak langsung menyatakan 

apa adanya, tetapi menggunakan bentuk tuturan lain.  

1. Strategi Tindak Tutur Ekspresif Langsung   

a. Tindak Tutur Ekspresif Rasa Tidak Suka   

(7.a)  Eksplikatur     : “Yo ora ngono, yang namanya 
kebersamaan ya ditanggung 
barsama!”(SD1/1)  

Konteks    :  Suasana ketika berkumpul di kantor. 
Maksud    :  Penutur kurang setuju dengan mitra 

tutur, kemudian penutur 
menyarankan mitra tutur untuk 
menjalin kebersamaan. 

Tuturan (7.a) terjadi pada saat berkumpul di ruang guru saat 

mitra tutur mengungkapkan pendapatnya tetapi penutur kurang setuju 

dan penutur mengungkapkan pendapatnya kepada mitra tutur. Tuturan 

tersebut merupakan tindak tutur ekspresif rasa tidak suka dengan 

strategi langsung karena maksudnya jelas yaitu bertujuan 

mengungkapkan rasa tidak suka terhadap pendapat mitra tutur dan 

penutur mengungkapkan pendapatnya kepada mitra tutur agar 

menjaga kebersamaan.  

b. Tindak Tutur Ekspresif Mengucapkan Terima Kasih  

(8.a) Eksplikatur    : “Makasih ya dek ya” (SD1/9)  
(Terima kasih ya dek) 

Konteks : Ketika menyelesaikan tugas di 
kantor. 
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Maksud : Penutur mengucapkan rasa terima 
kasih kepada mitra tutur yang sudah 
menolong untuk mengeprint naskah.  

Tuturan (8.a) terjadi ketika menyelesaikan tugas di kantor. 

Penutur melihat kegiatan mitra tutur yang berjalan lancar tanpa adanya 

penjaga sekolah. Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ekspresif 

mengucapkan terima kasih dengan menggunakan strategi langsung 

karena maksud penutur diungkapkan secara langsung yaitu 

mengungkapkan rasa terima kasih kepada mitra tutur yang sudah 

menolong untuk mencetak naskah.  

c. Tindak Tutur Ekspresif Gembira  

(9.a) Eksplikatur    : “anakku wedok azizah kuwi 
walaupun sekolahe oon tapi sregep 
ngajine”  (SD1/10)  

Konteks :  Suasana ketika jam istirahat. 
Maksud : Penutur mengungkapkan rasa 

gembira kepada mitra tutur 
mengenai anaknya yang rajin 
mengaji. 

Tuturan (9.a) terjadi ketika rapat menjelang UN. Penutur ragu 

siswanya tidak mempunyai kesempatan mendaftar SMP dalam waktu 

dekat setelah pengumuman. Mitra tutur memberitahukan bahwa 

kesempatan mendaftar siswa ke SMP masih bisa dalam waktu dekat 

setelah pengumuman kelulusan. Tuturan tersebut merupakan tindak 

tutur ekspresif gembira dengan menggunakan strategi langsung karena 

maksud penutur diungkapkan secara langsung yaitu mengungkapkan 

rasa gembira karena anak didiknya bisa mendaftar ke SMP dalam 

waktu dekat setelah pengumuman kelulusan.  

d. Tindak Tutur Ekspresif Khawatir  

(10.a)Eksplikatur   : “Ning kono mengko njaluk tulung 
sopo?”  (SD1/5)  

Konteks :  Suasana ketika akan masuk kelas.  
Maksud : Penutur mengungkapkan rasa 

khawatir kepada mitra tutur 
mengenai anaknya apabila sekolah 
di luar kota jika membutuhkan 
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bantuan akan meminta bantuan 
kepada siapa.  

Tuturan (10.a) terjadi ketika akan masuk kelas. Penutur minta 

pendapat kepada mitra tutur masalah anaknya yang ingin sekolah di 

luar kota. Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ekspresif khawatir 

dengan menggunakan strategi langsung karena maksud penutur 

diungkapkan secara jelas yaitu mengungkapkan rasa khawatir kepada 

mitra tutur mengenai siapa yang akan membantu anaknya jika sekolah 

di luar kota.  

e. Tindak Tutur Ekspresif Sombong  

(11.a)Eksplikatur   : “Potongane resik banget, elok 
pokokmen”  (SD2/25)  

Konteks :  Suasana ketika jam pulang. 
Maksud : Penutur mengekspresikan sifat 

sombongnya kepada mitra tutur 
mengenai anaknya yang cantik dan 
penampilannya rapi.  

Tuturan (11.a) terjadi saat jam pulang. Penutur bercerita tentang 

kebaikan anaknya kepada mitra tutur. Tuturan tersebut merupakan 

tindak tutur ekspresif sombong dengan menggunakan strategi 

langsung karena maksud penutur diungkapkan secara jelas yaitu 

mengekspresikan sifat sombongnya kepada mitra tutur mengenai 

anaknya yang cantik dan penampilannya rapi.  

f. Tindak Tutur Ekspresif Terkejut  

(12.a)Eksplikatur   : “Astaghfirullah haladzim, jaluk duit 
kok terus?”  (SD2/16)  

Konteks :  Suasana ketika jam istirahat. 
Maksud : Penutur mengekspresikan rasa 

terkejut, karena mitra tutur meminta 
uang kepada penutur terus-menerus.  

Tuturan (12.a) terjadi saat jam istirahat. Mitra tutur meminta 

uang kepada penutur. Tuturan tersebut merupakan tindak tutur 

ekspresif terkejut dengan menggunakan strategi langsung karena 

maksud penutur diungkapkan secara langsung yaitu penutur 
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mengekspresikan rasa terkejut, karena mitra tutur meminta uang 

kepada penutur terus-menerus.  

2. Strategi Tindak Tutur Ekspresif Tidak Langsung  

a. Tindak Tutur Ekspresif Rasa Tidak Suka  

(13.a)Eksplikatur    : “Lha wong tugas kok ora gelem ki 
piye?” (SDI/12)  

Konteks :  Suasana ketika pembagian 
pengawas ujian. 

Maksud :  Penutur mengungkapkan rasa tidak 
suka terhadap mitra tutur yang tidak 
mau ditugasakan.  

Tuturan (13.a) terjadi ketika pembagian pengawas ujian. Penutur 

kecewa dengan mitra tutur yang tidak mau ditugaskan, dan penutur 

mengungkapkan kekecewaanya terhadap mitra tutur. Tuturan tersebut 

merupakan tindak tutur ekspresif rasa tidak suka dengan strategi tidak 

langsung karena tuturan tersebut bermaksud mengungkapkan rasa 

tidak suka kepada mitra tutur yang tidak mau ditugasakan. Hal  

tersebut diwujudkan dengan kalimat tanya.  

b. Tindak Tutur Ekspresif Gembira  

(14.a)Eksplikatur    : “Yawis malah kebeneran” (SD1/9)  
(ya sudah malah kebetulan) 

Konteks :  Ketika rapat menjelang UN. 
Maksud : Penutur mengekspresikan rasa 

gembira karena anak didiknya bisa 
mendaftar ke SMP dalam waktu 
dekat setelah pengumuman 
kelulusan. 

Tuturan (14.a) terjadi ketika rapat menjelang UN. Penutur ragu 

siswanya tidak mempunyai kesempatan mendaftar SMP dalam waktu 

dekat setelah pengumuman. Mitra tutur memberitahukan bahwa 

kesempatan mendaftar siswa ke SMP masih bisa dalam waktu dekat 

setelah pengumuman kelulusan. Tuturan tersebut merupakan tindak 

tutur ekspresif gembira dengan menggunakan strategi tidak langsung 

karena tuturan tersebut bermaksud mengungkapkan rasa gembira 

karena anak didiknya bisa mendaftar ke SMP dalam waktu dekat 
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setelah pengumuman kelulusan. Hal tersebut diwujudkan dengan 

kalimat berita. 

c. Tindak Tutur Ekspresif Khawatir  

(15.a)Eksplikatur   : “Wuri njaluk sekolah ning Klaten ki 
piye?” (SD1/4)  

Konteks :  Suasana ketika akan masuk kelas.  
Maksud : Penutur mengekspresikan rasa 

khawatir kepada mitra tutur 
mengenai anaknya yang minta 
disekolahkan di Klaten.  

Tuturan (15.a) terjadi saat akan masuk kelas. Mitra tutur ada 

yang sedang berpendapat. Penutur dan mitra tutur bercerita mengenai 

pendaftaran sekolah dan penutur meminta pendapat mitra tutur.  

Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ekspresif khawatir dengan 

strategi tidak langsung karena tuturan tersebut bermaksud 

mengungkapakan rasa khawatir kepada mitra tutur mengenai anaknya 

yang minta disekolahkan di Klaten. Hal tersebut diwujudkan dengan 

kalimat tanya.  

d. Tindak Tutur Ekspresif Sombong  

(16.a)Eksplikatur   : “Wuh penak banget, dadi mboten 
nemplek” (SD2/26)  

Konteks :  Suasana ketika jeda pelajaran. 
Maksud : Penutur mengekspresikan sifat 

sombongnya kepada mitra tutur 
bahwa kebaya yang ia punya enak 
dipakai.  

Tuturan (16.a) terjadi ketika jeda pelajaran. Penutur dan mitra 

tutur sedang membahas tentang kebaya. Tuturan tersebut merupakan 

tindak tutur ekspresif sombong dengan menggunakan strategi tidak 

langsung  karena tuturan tersebut bermaksud mengekspresikan sifat 

sombongnya kepada mitra tutur bahwa kebaya yang ia punya enak 

dipakai. Hal tersebut diwujudkan dengan kalimat berita.  
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4. Simpulan  

Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan dalam skripsi yang 

berjudul “Tindak Tutur Ekspresif dalam Wacana Nonresmi di Kalangan Guru 

SD Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali” dapatdisimpulkan sebagai 

berikut.  

Dari 26 tuturan guru SD ditemukan 6 bentuk tindak tutur ekspresif yang 

terdiri dari 13 tuturan rasa tidak suka, 2 tuturan mengucapkan terima kasih, 4 

tuturan gembira, 3 tuturan khawatir, 2 tuturan sombong, dan 2 tuturan terkejut. 

Strategi tindak tutur ekspresif rasa tidak suka ditemukan 9 tuturan dengan 

strategi langsung dan 4 tuturan menggunakan strategi tidak langsung. Strategi 

tindak tutur ekspresif mengucapkan terima kasih ditemukan 2 tuturan 

menggunakan strategi langsung. Strategi tindak tutur ekspresif gembira 

ditemukan 2 tuturan menggunakan strategi langsung dan 2 tuturan 

menggunakan strategi tidak langsung. Strategi tindak tutur ekspresif khawatir 

ditemukan 1 tuturan menggunakan strategi langsung dan 2 tuturan 

menggunakan strategi tidak langsung. Strategi tindak tutur ekspresif sombong 

ditemukan 1 tuturan menggunakan strategi langsung dan 1 tuturan 

menggunakan strategi tidak langsung. Strategi tindak tutur ekspresif terkejut 

ditemukan 2 tuturan menggunakan strategi langsung.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa ditemukan 

banyak tindak tutur ekspresif dalam acara nonresmi di kalangan guru SD 

Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali. Tuturan di kalangan guru SD 

Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali sering menggunakan strategi 

langsung.  
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